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KATA PENGANTAR

Kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga publikasi buku “Pedoman
Pemanfaatan Aplikasi SI-PERDITAN" telah dapat diselesaikan tepat waktu.

Buku pedoman ini merupakan petunjuk operasional Aplikasi Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan
Dampak Perubahan Iklim Pada Sektor Pertanian (SFPERDITAN). Dengan diterbitkannya buku pedoman ini diharapkan
para pengguna dapat dengan mudah memanfaatkan dan mengopersionalkan aplikasi Si-PERDITAN untuk bahan
perencanaan pola tanam dan penanggulangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) serta penyakit hewan, khususnya
bagi masyarakat petani dan pihak pengambil keputusan di Kementerian Pertanian maupun pemerintah daerah baik tingkat
provinsi, kabupaten/kota maupun kecamatan.

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku pedoman ini, kami sampaikan ucapkan terima kasih
dan penghargaan setinggi-tingginya. Kritik dan saran dari pengguna sangat diharapkan untuk dijadikan dasar
penyempurnaan aplikasi Si-PERDITAN dan buku pedoman ini.

Semoga buku pedoman ini dapat bermanfaat bagi pengguna dan pengambil kebijakan di sektor pertanian.

Jakarta, Juni 2026
Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
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A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling terdampak terhadap perubahan iklim baik banjir maupun kekeringan.
Pada beberapa tahun terakhir telah terjadi pergeseran musim dan puncak hujan, dan perubahan musim ini dapat
mengganggu pola tanam dan produktivitas, sehingga diperlukan upaya antisipasi, adaptasi dan mitigasi.

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian telah mengembangkan Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan
Dampak Perubahan Iklim Pada Sektor Pertanian (SFPERDITAN) sesuai amanah dari UU No. 19 Tahun 2013 dan
Permentan No. 39 Tahun 2018. Sistem informasi ini berisikan data dan peta sebaran perubahan iklim dan dampak
perubahan iklim serta rekomendasi penanganan dampak perubahan iklim pada sektor pertanian. SFPERDITAN sangat
bermanfaat untuk menginformasikan perubahan iklim bagi masyarakat umum terutama petani untuk mengurangi
kemungkinan kegagalan panen dan turunnya produksi pertanian.

Sistem ini berbasis webGIS yang dapat diakses melalui komputer maupun handphone dan dapat membantu berbagai
pihak seperti di Kementerian Pertanian maupun pemerintah daerah baik tingkat provinsi dan kabupaten di seluruh
Indonesia dalam perencanaan maupun pengambilan keputusan.

B. Tujuan

Memberikan panduan dan pengetahuan kepada pengguna tentang pemanfaatan aplikasi SFPERDITAN.
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1)
2)

3)

4)
5)

1)
2)

C. Ruang Lingkup

Konsep definisi tentang SFPERDITAN;

Informasi cuaca (curah hujan, arah dan kecepatan angin, ikhtisar cuaca harian, prospek cuaca mingguan), prediksi
ENSO (EI-Nino dan La-Nina), prediksi iklim (prediksi curah hujan dasarian, prediksi curah hujan bulanan, prediksi
musim hujan dan kemarau, prediksi tingkat ketersediaan air), kebakaran lahan (titik panas dan peringkat bahaya
kebakaran), sebaran dan prediksi OPT dan endemik OPT serta penyakit hewan, monitoring tinggi muka air (TMA) di
240 waduk/bendungan, sebaran daerah terdampak perubahan iklim, prediksi banjir dan kekeringan (indeks
presipitasi);

Rekomendasi dan penanganan dampak perubahan iklim (peringatan dini perubahan iklim dan pengendalian OPT serta
penyakit hewan);

Fitur untuk konsultasi peringatan dini perubahan iklim dan penanganan OPT serta penyakit hewan;

Peta interaktif yang berisi seluruh informasi tentang cuaca, prediksi iklim, prakiraan serangan OPT, endemik OPT dan
penyakit hewan dan monitoring tinggi muka air (TMA) waduk/bendungan untuk penyusunan bahan perencanaan pola
tanam dan penanganan dampak perubahan iklim pada sektor pertanian.

D. Manfaat

Sebagai bahan perencanaan pola tanam dan penentuan komoditas/varietas yang akan dibudidayakan;
Sebagai bahan antisipasi, adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim, penyusunan rekomendasi dan
penanganan dampak perubahan iklim pada sektor pertanian.
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E. Konsep dan Definisi

1) Pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja,
dan manajemen untuk menghasilkan komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan/atau peternakan dalam suatu agroekosistem.

2) Perubahan Iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia
sehingga menyebabkan perubahan komposisi atmosfir secara global, dan selain itu, berupa perubahan variabilitas
iklim alamiah yang teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan.

3) Dampak Perubahan Iklim adalah meningkatnya kejadian iklim ekstrim yang berpotensi menimbulkan kekeringan
(EI-Nino) dan banijir (La-Nina), tanah longsor, angin topan, serangan OPT dan/atau wabah Penyakit Hewan Menular.

4) Sistem Peringatan Dini adalah serangkaian sistem yang didesain untuk memberikan informasi Dampak Perubahan
Iklim di sektor Pertanian kepada masyarakat.

5) Penanganan Dampak Perubahan Iklim adalah upaya untuk mengantisipasi akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan iklim terhadap sektor Pertanian.

6) Curah Hujan adalah jumlah air hujan yang turun di suatu wilayah dalam periode waktu tertentu, biasanya diukur
dalam milimeter (mm). Satu milimeter curah hujan setara dengan satu liter air yang jatuh di permukaan seluas satu
meter persegi.

7) Angin adalah gerakan udara dari daerah bertekanan tinggi menuju daerah bertekanan rendah di atmosfer bumi.
Perbedaan tekanan udara tersebut disebabkan oleh ketidaksamaan pemanasan permukaan bumi oleh radiasi
matahari, sehingga timbul perbedaan suhu dan tekanan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya.

8) Arah angin adalah arah yang menunjukkan dari mana datangnya angin. Arah angin dinyatakan dengan derajat
arah. 90° arah angin dari timur, 180° arah angin dari selatan, 270° arah angin dari barat, 360° arah angin dari utara.|

9) Kecepatan Angin adalah besaran yang menyatakan laju pergerakan udara dalam satuan jarak per satuan waktu.

10) Enso (El Nifo - Southern Oscillation) adalah salah satu fenomena global interaksi atmosfer laut yang terjadi di
Samudera Pasifik dan menjadi salah satu faktor pengendali ikim di Indonesia.

11) EL Nino adalah fase ENSO ketika suhu permukaan laut di Pasifik tengah—timur menjadi lebih hangat dari normal.
Dampaknya di Indonesia antara lain curah hujan menurun, musim kemarau lebih kering dan bisa lebih panjang, dan

risiko kekeringan dan kebakaran meningkat.
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12) La Nina adalah fase ENSO ketika suhu permukaan laut di Pasifik tengah—timur lebih dingin dari normal. Dampaknya
di Indonesia antara lain curah hujan meningkat, musim hujan bisa lebih basah, risiko banjir dan longsor meningkat.

13) Prediksi Musim Hujan adalah perkiraan waktu terjadinya awal, puncak, dan sifat musim hujan di suatu wilayah,
yang disusun berdasarkan analisis data iklim dan pemodelan atmosfer.

14) Prediksi Musim Kemarau adalah perkiraan waktu terjadinya awal, puncak, dan sifat musim kemarau di suatu
wilayah, yang disusun berdasarkan analisis data iklim dan pemodelan atmosfer.

15) Neraca Air adalah tingkat ketersedian air tanah bagi tanaman menggunakan perhitungan neraca air dengan metode
Thornthwaite and Mather. Dengan kriteria: Kurang : jika ketersediaan air tanah < 40%, Sedang : jika ketersediaan
air tanah 40% — 60%, dan Cukup : jika ketersediaan air tanah > 60%.

16) Hotspot adalah daerah yang mempunyai suhu lebih tinggi dibandingkan daerah sekitarnya yang dapat dipantau
menggunakan satelit. Hotspot berperan sebagai indikator kejadian kebakaran hutan dan lahan.

17) Peringkat Bahaya Kebakaran adalah indikator risiko kebakaran hutan dan lahan yang dipengaruhi oleh cuaca,
bahan bakar, dan kondisi lingkungan.

18) Suhu Udara adalah ukuran energi kinetik rata-rata dari pergerakan molekul-molekul.

19) Kelembaban Udara adalah banyaknya kandungan uap air di atmosfer. Udara atmosfer adalah campuran dari udara
kering dan uap air.

20) Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah semua organisme yang dapat merusak, mengganggu
kehidupan atau menyebabkan kematian pada tumbuhan.

21) Luas Serangan adalah luas tanaman terserang yang dinyatakan dalam hektar atau rumpun.

22) Penyakit Hewan Menular adalah penyakit yang ditularkan antara hewan, hewan dan manusia, serta hewan dan
media pembawa penyakit hewan lain melalui kontak langsung atau tidak langsung dengan media perantara mekanis
seperti: air, udara, tanah, pakan peralatan, dan manusia, atau melalui media perantara biologis, bakteri, amuba, atau
jamur.

23) Prediksi Banjir adalah Prediksi daerah potensi banjir hingga 3 bulan ke depan di Indonesia dengan kriteria: aman,
menengah, non banjir, rendah dan tinggi.

24) Prediksi Kekeringan adalah prediksi kekeringan di Indonesia menggunakan Indeks Presipitasi
Terstandarisasi/Standardized Precipitation Index (SPI) yang merupakan indeks statistik untuk mengukur anomali
curah hujan (defisit atau surplus curah hujan) dalam periode waktu tertentu.

4 Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian



Buku Pedoman Pemanfaatan Aplikasi Si-PERDITAN

F. Cara Pemanfaatan Aplikasi S-PERDITAN

Cara memanfaatkan aplikasi SFPERDITAN (Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan
Iklim Sektor Pertanian) sebagai berikut:

1) Buka aplikasi web browser (Internet explorer, Mozilla Firefox, Google Chrome);
2) Masukan alamat website siperditan.pertanian.go.id.
3) Kemudian akan muncul tampilan seperti berikut:

Si-PERDITAN

Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan tklim Pada Sektor Pertanian

Tentang Aplikasi

¥ N Al
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4) Pada halaman awal SFPERDITAN, di bagian atas terdapat beberapa tombol menu yang terdiri dari: Home, Tentang,
Definisi, Data Tabular, Dasar Hukum dan Pedoman.

Home Tentang Definisi Data Tabular Dasar Hukum Pedoman

Si-PERDITAN

SIFPERDITAN

Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan lklim Pada Sektor Pertanian

Tentang Aplikasi

Cuaca

CurshHujan  Arah dan Kecepatan Ang

yang dapal digunakan untuk

e rah hujan, ¢ a m «ategor ringan hingga
dasarkan huburgan suhu puncak swan cengan curah hujan

Data bersumber cari BMKG dan diupdate secara real-time,

' tihat Peta
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a. Home, merupakan tampilan beranda awal atau halaman utama SFPERDITAN.

b. Tentang, berisikan penjelasan tentang aplikasi SFPERDITAN yang mencakup latar belakang pembangunan aplikasi,
tujuan pengembangan, fungsi utama, manfaat, serta peran aplikasi dalam mendukung proses penyediaan informasi
dan pengambilan keputusan.

c. Definisi, berisikan penjelasan mengenai istilah, konsep, dan pengertian dasar yang digunakan dalam S~PERDITAN
agar pengguna dapat memahami informasi yang disajikan.

d. Data Tabular, menyajikan informasi kondisi waduk/bendungan secara tabular meliputi ketersediaan air, tinggi
muka air, dan perkembangan tampungan waduk sebagai bahan pendukung pemantauan risiko iklim dan
pengelolaan pertanian. Data bersumber dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum.

e. Dasar Hukum, berisikan informasi mengenai peraturan, kebijakan, dan regulasi yang menjadi landasan dalam
pengembangan, pengelolaan, serta pemanfaatan sistem informasi peringatan dini dan penanganan dampak
perubahan iklim pada sektor pertanian. Dasar hukum SFPERDITAN antara lain:

e Undang-undang RI No. 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani
e Peraturan Menteri Pertanian No. 39/PERMENTAN/HM.130/8/2018 Tentang Sistem Peringatan Dini dan
Penanganan Dampak Perubahan Iklim Sektor Pertanian

f. Pedoman, berisikan buku panduan dan petunjuk penggunaan Si-PERDITAN yang membantu pengguna memahami
fitur, informasi, serta tata cara pemanfaatan data dalam mendukung pemantauan dan pengambilan keputusan
terkait dampak perubahan iklim pada sektor pertanian dengan format dokumen (.pdf).

5) Pada Home/halaman utama terdapat 8 (delapan) menu yang terdiri dari:

a. Menu Cuaca, jika menu tersebut dipilih akan muncul beberapa submenu lain diantaranya: Curah Hujan, Arah dan
Kecepatan Angin, Ikhtisar Cuaca Harian dan Prospek Cuaca Mingguan.
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Si-PERDITAN Home Tentang Defirisi Data Tabular Dasar Hukum Sedoman

SiFPERDITAN

Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan Iklim Pada Sektor Pertanian

Tentang Aplikasi

\ < N
Gl o =
- o

ezl Rainfall adslat produk s
hujan, disajika alamr

HIMAWARI-9 RP 04/05/2026 03:00UTC

|

¢ Submenu Curah Hujan, menampilkan citra Himawari-9 Potential Rainfall dalam format gambar (.png) yang
dapat digunakan untuk estimasi potensi curah hujan berdasarkan hubungan suhu puncak awan dengan curah
hujan. Data bersumber dari BMKG dengan update secara real-time.
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Citra Himawari-9 Potential Rainfall adalah produk yang dapat digunakan untuk HIMAWARI-9 RP 04/05/2026 03:00UTC

mengestimasi potensi curah hujan, disajikan dalam kategori ringan hingga &N\ : R
sangat lebat, berdasarkan hubungan suhu puncak awan dengan curah hujan. 3 \
Data bersumber dari BMKG dan diupdate secara real-time. ¢ ) A / A
. RSy Ranras
W ! potenial
- '] 2 s
5 % in? 3
(Z Lihat Peta X §
5 \ . H
b % ) 2 ® s
ik 3
§ ) %= £
2 2

Sight

Klik ikon EZEE untuk menampilkan citra Himawari-9 Potential Rainfall dengan cakupan seluruh wilayah
Indonesia.

g

Sight
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Kategori Rainfalll Potention terbagi menjadi 4 bagian yaitu Sl/ight (ringan), Moderate (sedang), Heavy (lebat),
Very Heavy (sangat lebat). Pembaharuan data dilakukan secara otomatis setiap harinya dengan informasi jam
menggunakan UTC atau waktu universal terkoordinasi sehingga perlu dilakukan penyesuaian untuk waktu
Indonesia. WIB merupakan UTC+7 sehingga apabila informasi himawari menampilkan update pukul 03:30 UTC
dalam waktu Indonesia adalah jam 10:30 WIB.

e Submenu Arah dan Kecepatan Angin, menampilkan informasi peta arah dan kecepatan angin di Indonesia.
Data bersumber dari BMKG dengan update secara real-time.

| Arah dan Kecepatan Angin |

Berisi peta arah dan kecepatan angin di Indonesia. Data

bersumber dari BMKG.
(Z Lihat Peta

N Ay
Model ECMWF

A
I 2026-05-03712:00:00Z ~
o e =
§ ECMWEF - Acc: 35% N

B e B

Klik ikon untuk menampilkan informasi dan peta interaktif dengan cakupan wilayah Indonesia. Terdapat
6 peta interaktif yang ada dalam submenu ini diantara lain: Angin, Hujan, 24Hr Akumulasi Hujan, Suhu,
Kelembapan dan Tutupan Awan.
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Dalam peta interaktif tersebut pengguna dapat memilih lokasi yang diinginkan, melihat data dan grafik Aistorical
serta prediksi beberapa waktu ke depan.

e Submenu Ikhtisar Cuaca Harian, menampilkan laporan informasi cuaca aktual dan prakiraan cuaca untuk
tiga hari ke depan yang bersumber dari BMKG dengan pemutakhiran setiap 1-2 hari.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif
Curah Hujan Arah dan Kecepatan Angin Ikhtisar Cuaca Harian Prospek Cuaca Mingguan

Ikhtisar Cuaca Harian merupakan laporan informasi cuaca aktual dan prakiraan
cuaca untuk tiga hari ke depan yang berisikan analisis kondisi atmosfer global
dan regional, serta prakiraan potensi hujan, angin kencang, dan peringatan dini
untuk berbagai wilayah di Indonesia yang bersumber dari Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). o
=non Ji IKHTISAR

CUACA
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Klik ikon untuk menampilkan ikhtisar cuaca harian yang berisikan analisis kondisi atmosfer global dan

regional, serta prakiraan potensi hujan, angin kencang, dan peringatan dini untuk berbagai wilayah di Indonesia
dalam format dokumen (.pdf).

X @ Factsheet-20260503.docx x +

C % web-meteo.bmkg.go.id//media/data/bmkg/mfy/Ikhtisar_Cuaca_Harian.pdf

=  Factsheet-20260503.docx 1 /14 =

03 Mei 2026

IKHTISAR
CUACA

Tanggal Berlaku :
03 - 05 Mei 2026
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14

Submenu Prospek Cuaca Mingguan, menampilkan laporan prakiraan kondisi atmosfer dan potensi cuaca
signifikan yang bersumber dari BMKG dengan pemutakhiran setiap 3-4 hari.

o)

Cuaca ENSC klim Karhutla OPT & Penyakit Hewar

Curan RHujan Aran dan Kecepatan Angin Knhtisar Cuaca Rarian

Prospek Cuaca Mingguan adalah laporan prakiraan kondisi atmosfer dan potensi
cuaca signifikan seperti hujan lebat, angin kencang, dan cuaca ekstrem lainnya

selama satu minggu ke depan. Sumber data dari BMKG.
(Z Lihat Detil

Klik ikon untuk menampilkan prospek cuaca mingguan yang informasi seperti hujan lebar, angin kencang,
dan cuaca ekstrem lainnya selama satu minggu ke depan dalam format dokumen (.pdf).
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@ 9. Update Potensi Cuaca 30 A +

25 web-meteo.bmkg.go.id//media/data/ % kiraan_cuaca_mingguan.pdf

= 9. Update Potensi Cuaca 30 April 2026.docx - 100% + 8]

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
Deputi Bidang Meteorologi

Potensi Hujan Indonesia Sepekan ke Depan
Periode 1 - 7 Mei 2026

Fenomena Atmosfer Global Aktif di Jawa-Nusa Tenggara: Hujan Lebat Masih Berpotensi
Terjadi

Pada periode 27-29 April 2026, BMKG mencatat terjadinya hujan dengan intensitas ringan
hingga sangat lebat di sejumlah wilayah Indonesia. Curah hujan dengan intensitas lebat
hingga sangat lebat teramati di Sulawesi Selatan (118,4 mm/hari), Maluku (99,0 mm/hari), Bali
(90,3 mm/hari), Gorontalo (81,2 mm/hari), Papua (76,8 mm/hari), Papua Barat (63,6 mm/hari),
Kalimantan Tengah (57,7 mm/hari), Sulawesi Tenggara (57,5 mm/hari), Jawa Barat (57,2
mm/hari), dan Bengkulu (56,4 mm/hari).

Kondisi tersebut dipicu oleh aktivitas sejumlah gelombang atmosfer seperti Rossby Ekuatorial,
Kelvin, dan Mixed Rossby-Gravity (MRG), yang terpantau melintasi sebagian wilayah
Indonesia. Beberapa gelombang tersebut berperan dalam memodulasi proses konvektif pada
skala yang lebih luas, sehingga mendukung pertumbuhan awan hujan di beberapa wilayah.
Selain itu, Fenomena Madden-Julian Oscillation (MJO) yang berada pada fase 2 (dua) turut
berkontribusi terhadap pembentukan awan hujan, khususnya di wilayah barat Indonesia
(Pesisir Barat Sumatra), serta terpantau aktif secara spasial melintasi sebagian wilayah Jawa,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Faktor lokal seperti
pemanasan permukaan yang cukup kuat pada siang hari serta kelembapan udara yang masih
relatif tinggi juga berkontribusi dalam mendukung terbentuknya awan-awan hujan.

Di sisi lain, suhu maksimum harian yang relatif tinggi juga masih teramati di sejumlah wilayah,
antara lain Sumatra Utara (36,8°C), Aceh (36,6°C), Banten (36,2°C), Sulawesi Tengah
(35,9°C), Kalimantan Tengah (35,8°C), dan Bengkulu (35,8°C). Hal ini menunjukkan bahwa
pemanasan pada siang hari masih berlangsung cukup kuat di beberapa wilayah. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari pada siang hari yang masih cukup tinggi,
serta mulai menguatnya monsun Australia. Monsun ini biasa ditandai dengan dominasi angin
timuran, yang membawa massa udara relatif lebih kering. Dampaknya, tutupan awan pada
g q 3 radia ahari ] eb
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b. Menu Enso, berisikan informasi prediksi El Nino dan La Nina di wilayah Indonesia yang bersumber dari BMKG
dengan pemutakhiran data setiap bulannya.

SiPERDITAN

SR
it PAda, Sektor P rtanian

i are (NN Ve
< N ,

m

Cuaca ENSO klim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Prediksi El Nino dan La Nina - BMKG |

Berisikan tentang prediksi El Nino dan La Nina di wilayah Indonesia. Data
dari Badan gi, Kli i dan Geofisika (BMKG).

(Z Lihat Detail

Klik ikon untuk menampilkan model prediksi ENSO dan anomali suhu muka laut dalam bentuk gambar.
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Model Prediksi ENSO
I

Model
AUS-ACCESS A

ECMWF

_ AUS-RELATIVE A  NMME
o COLACCSM4 @ BCC_RZDM
> 0.5 CSIRIMM ® CPCMRKOV
. IOCASICM @ CSUCLIPR
E dMA ®  TONGJ-ML
= 0.0 KMA @ NTUCODA
f"g LDEO UCLA-TCD
8‘ MetFRANCE UW PSL-CSLIM
F NASAGMAO @ UWPSL-LIM
“ NCEP CF&v2 XRO
SINTEX-F - BMKG
UKMO 4 Observed

. . . . . | . . . . . .
A I L

Periode

100°W
SSTA Nino34 : 0.52

180° 160°W 120°W 80°W

Modoki Index : 0.19

Anomali SST (°C)

0.5 1 2 3

100°E 120°E 140°E 140°W

Dipole Mode : 0.050

60°E B0°E
Sumber data : MGDSST-)MA
Update : 20260430

025 025
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. Menu Iklim, jika menu tersebut dipilih akan muncul beberapa submenu lain diantaranya: Prediksi Curah Hujan 10
Harian, Prediksi Curah Hujan Bulanan, Prediksi Musim Hujan, Prediksi Musim Kemarau, Neraca Air dan Peringatan
Dini Iklim.

SEPERDITAN Home  Tentang  Definisi  DataTsbular  DasarHukum  Pedoman

SIFPERDITAN

Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan Iklim Pada Sektor Pertanian
Tentang Aplikasi

Prediksi Curah Hujan 10 Harian F iksi Curah jan Bulanar Prediksi M Hujar ediksi Musim Kemaral

Berisikan tentang prediksi curah hujan 10 (sepulub) bari ke depan. Data
bersumber dari Badan Meteoralog, Klimatolog dan Geofisika (BMKG)

Rekornendasi: Dasarial

& Uhat Peta
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¢ Submenu Prediksi Curah Hujan 10 Harian, berisikan peta prediksi curah hujan dasarian/10 (sepuluh) hari
ke depan. Data bersumber dari BMKG dengan pemutakhiran data sebanyak 3 kali dalam satu bulan.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

| Prediksi Curah Hujan 10 Harian | Prediksi Curah Hujan Bulanan Prediksi Musim Hujan Prediksi Musim Kemarau Neraca Air

Peringatan Dini Iklim
Berisikan tentang prediksi curah hujan 10 (sepuluh) hari ke depan. Data

bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG).

Rekomendasi: Dasarian | Mei 2026 - Dasarian IlI
Mei 2026

INDONESITA

Z Lihat Peta

Klik ikon EEEEN untuk memunculkan peta interaktif prediksi curah hujan dasarian untuk seluruh wilayah
Indonesia seperti tampilan berikut:
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@ Si-PERDITAN

ditan.pertanian.go.id/menu_perk

Tentang Definisi
0a Nang
Prediksi Curah Hujan Dasarian QU Manita
3 =n 0V
ot o [ Prediksi Curah Hujan Dasarian v
e e Cebu Cily | @
Sublayers  Legend  Opacity
A Prediksi Curah Hujan Dasarian
1 Mei 2026
D avao City
Prediksi Curah Hujan Dasarian
Bendften 1l Mei 2026
Begawan
Prediksi Curah Hujan Dasarian
. : ! 1l Mel 2026
oo Kusta Lumpur N asaran
\ "
Singspors V Qo e s
p
{ -~
eptad naun - A
C‘ 3 N >
: ‘ ¥ -\
o
Prediksi Curah Hujan Dasarian @ - ~ o4
W INDQNES! "
Predisi Curah Hujan Dasarian | Mei 2026 ®
Woo B h
L JRLEEL Port Morme by
Mei 2026
60-76
76 100 @
100 - 150
150 - 200
B 20-30
| I
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda prediksi curah hujan dasarian berdasarkan kategori
warna dan kisaran curah hujannya dalam satuan mm pada peta prediksi curah hujan dasarian. Curah hujan
dasarian dibagi menjadi 9 kelas mulai dari 0-10 mm hingga >300 mm.

BMKG membagi curah hujan dasarian menjadi 4 kategori yaitu sebagai berikut: Rendah (0-50 mm), Menengah
(50-150 mm), Tinggi (150-300 mm) dan Sangat Tinggi (>300 mm).

Klik ikon Layers (&) untuk memunculkan daftar layer dan memilih layer mana yang ingin ditampilkan. Layer
prediksi curah hujan dasarian memiliki 3 hingga 4 sublayer peta dan dapat dipilih dengan cara klik centang
pada salah satu pilihan sublayer yang ingin ditampilkan petanya.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan dalam
peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan
kategori prediksi curah hujan dasarian sesuai dengan sublayer yang dipilih.

Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewar Banjir & Kekeringan

Prediksi Curah Hujan 10 Harian Prediksi Curah Hujan Bulanan >rediksi Musim Hujan Prediksi Musim Kemarat
Peringatan Dini Iklim

Berisikan tentang prediksi curah hujan 10 (sepuluh) hari ke depan. Data
bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG).

Rekomendasi: Dasari

B2
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Klik rekomendasi (ditunjukkan panah merah) untuk menampilkan peta dan juga penjelasannya dalam format

dokumen (.pdf) dan klik ikon untuk menampilkan seluruh peta yang ada pada submenu tersebut dalam
bentuk gambar dengan format dokumen (.pdf).

an_bmkg_narasi_harian.s +

c 23 siperditan.pertanian.go.id

laporan_bmkg_narasi_harian.pdf 100%

Step 1 - Analisis BMKG

| PREDIKSI CURAH HUJAN DASARIAN | MEI 2026
o

’ ‘-’# g
= - A -.‘ & ;
IRexTORRT pERUBANAN pdate 30 Aprt 2026
kg KEDEPUTIAN BIDANG KLIMATDLOGI
Y. N

T
100°E

milimeter

L
100 150 200 300

Pada Dasarian | Wi 2028, umumnya wilayah hufan Tinggi 0.03%, Tinggi 2.71%, Menengah B2, 62%. dan Randah 14 44%,

Wilayah yang Rendah {0-50 mem per d fara &

Ach Kot Sabang, Kota Bands Aceh, Aceh Utars, Kota Lnciksoumsawe, Aceh Timar, Aceh Tamiang, Kot Langsa: Sumaters Utara: Labuhantany, Kota Medsn, Serdang Bedsgai, Azahan, Baty Bars,
Kota Tanjung Batal; Kepulauan Risu: Kepulausn Anambas, Natuna; Lampung: Pringsewu, Tulang Bawang: Bantsn: Kota Clegon;: Jawa Barat: Bakasi, Karawang, Indramayu. Cirabon, Kota Girebon,
Kot Banjar. Jawa Tengah: Cilacap, Kot Tegal, Kebumen. Kota Pexalongan. Purworeio, Temanggung, Magelang. Jepars. Kota Semarang. Semarang, Boyolal, Demak, Kot Salatgs, Ksten
Grabogan. Sukoharjo, Kugus, Sragen, Kota Surskarta, Wenog, Pat, Karanganyar, Biora. Rembang, Daersh Istimewa Yogyskarta: Kulon Progo, Sleman, Banul, Kota Yogyakana. Gunungedut. Jewa
Timur: Packan, Ngawi, Magstan, Ponaroge. Bojenegaro, Trenggalek, Madiun, Kota Madiun, Tuban, Mganjuk, Tuungagung. Kedir, Kota Kedi, Bitar, Lamongan, Jomang, Kala Bitar, Mejokerdo,
Malang, Gresik. Kala Mojokerta, Sisoarjo, Kota Batu, Pasuruan. Kola Malang, Kota Surasiaya, Bangkalan, Kota Pasuruan, Probolnggo, Lumajang, Samgang, Keta Probolinggo, Jember, Pamekasan
‘Situboruto, Sumenep, Bondowoss, Banyuwangi, Boi: Buieleng, Jembrar, Tabanan, Badung, Kota Denpasar, Bangl, Gianyer, Karangasem, Kiunghung; Musa Tenggara Baral: Lombok Baral, Lombok
Utara, Kot Mataram, Lombok Tengsh, Lombok Timur, Sumbaws Baral, Sumbawa, Dompy, Bims, Kot Bima: Nusa Tenggars Temur: Sumba Barat Daya, Suméa Barat, Manggarai Barst, Sumba
Tengah, Sumba Timur, Manggarai, Manggarai Timur, Ngada, Nagekeo, Ende, Sikka, Sabu Raa, Rote Neao, Flores Timur, Leméata, Kupang, Keta Kupang, Alor, Timar Tengah Selatan, Timor
Tengsn Utara, Maiaka, Belu: Ksmantan Timur: Kota Bontang; Sulwwes! Selatan: Pangkajens Kepulauan, Takalar, Kot Maksssar, Pangkajens Dan Kepulsusn, Jeneponto, Bamy, Kota Parepare,
Soppang, Kogulauan Selayar, Sulawes! Tengah: Kota Palu; Sulawes! Utara: Kota Manado, Kap. Siau Tagulandang Blaro, Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, Kepulauan Sangihe, Kepulauan Taleur
sk Utara: Pulau Morcsal; Makiku: Maluicy Barst Daya, Kepuiauan Tanimbar; Papua Selatan: Merauke:

Wilaysh yarg n o per ) i
Acah: Acsh Besar, Acah Jays, Simeulis, Pide, Acsh Barat Pidis Jsya, Nagan Raya, Acsh Tengan, Bireusn, Bener Meriah, Gayo Luss, Acsh Sigkl, Acsh Tenggars, Kot Subulussalam; Sumatera
Utara: Padang Lawas, Padang Lawas Utara, Labunsnbalu Selatsn, Labunanbatu Utara, Nias Utars, Niss Barat, Nias. Kets Gunungsiol, Niss Seislan, Langkat. Daii, Karo, Humbang Hasundutan

(Rekomendasi)
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x @ laporan_10bmkg_nocur.pdf

siperditan.pertanian.g 10bmkg

= laporan_10bmkg_nocurl.pdf

| PREDIKSI CURAH HUJAN DASARIAN | MEI 2026

DIREKTORAT PERUBAHAN IKLIM
i KEDEPUTIAN BIDANG KLIMATDLOGI

Update : 30 April 2026

A0S

Wi

T
100°E

T
130°E

| PREDIKS| CURAH HUJAN DASARIAN Il MEI 2026

(Gambar Peta)
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e Submenu Prediksi Curah Hujan Bulanan, berisikan peta prediksi curah hujan 6 (enam) bulan ke depan.
Data bersumber dari BMKG dengan pemutakhiran data sebanyak 1 kali dalam satu bulan.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Prediksi Curah Hujan 10 Harian | Prediksi Curah Hujan Bulanan | Prediksi Musim Hujan Prediksi Musim Kemarau Neraca Air

Peringatan Dini Iklim

Berisikan tentang prediksi curah hujan 6 (enam) bulan ke depan yang bersumber
dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

LAY

Rekomendasi : Analisis Prediksi Curah Hujan April
2026 - Oktober 2026

ZLihat Peta

Klik ikon untuk menampilkan peta interaktif prediksi curah hujan bulanan untuk seluruh wilayah
Indonesia.
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@ Si-PERDITAN

tan.pertanian.go.id/r
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda prediksi curah hujan bulanan berdasarkan kategori
warna dan kisaran curah hujannya dalam mm pada peta prediksi curah hujan bulanan. Curah hujan bulanan
dibagi menjadi 9 kelas mulai dari 0-20 mm hingga >500 mm.

BMKG membagi curah hujan bulanan menjadi 4 kategori yaitu sebagai berikut: Rendah (0-100 mm),
Menengah (100-300 mm), Tinggi (300-500 mm) dan Sangat Tinggi (>500 mm).

Klik ikon Layers () untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Layer prediksi curah hujan bulanan memiliki 7 sublayer peta (bulan berjalan dan 6 bulan ke depan) dan dapat
dipilih dengan cara klik centang pada salah satu sublayer yang ingin ditampilkan petanya.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan dan kategori prediksi curah hujan bulanan sesuai dengan sublayer yang dipilih.

Iklim

Prediksi Curah Hujan Bulanan

Berisikan tentang prediksi curah hujan 6 (enam) bulan ke depan yang bersumber
dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

Rekomendasi : Analisis Prediksi Curah Hujan April \\u iy O
na. » i =
2026 - Oktober 2026 3 a7 .- s
. /
f :\*“Eu. E e ! ‘.‘ Rtk
WL :

ZLihat Peta
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Klik rekomendasi (ditunjukkan panah merah) untuk menampilkan peta dan juga penjelasannya dalam format
dokumen (.pdf) dan klik ikon untuk menampilkan seluruh peta yang ada pada submenu tersebut dalam

bentuk gambar dengan format dokumen (.pdf).

X @ laporan_bmkg_narasi_perhala

C 25 siperditan.pertanian.go.id/bmk oran_bmkg

= laporan_bmkg_narasi_perhalaman.pdf

Step 1 - Analisis BMKG

APR 2026

PREDIKSI CURAN HUSAN
APRIL 2026
AN/ Batas Propins

MENENGAN [ e g

Pada bulan Apeil 2026, umumnya wilayah Indonesia dprediks: mengalami curah hujan kategori Sangat Tingg: 0.02%, Tingg| 23.48%, Menengah 73.40%, dan Rendah 3.11%

Vilayah yang diprediksi akan dominan mengalami hujan pads ktegori Rendsh (0-100 mm per butan) antara ks

Aceh: Kota Sabang. Kota Banda Aceh, Kota Lhokseumawe. Kot Langsa; Sumatera Utara: Deli Serdang, Kota Medan, Serdang Bedagal, Batu Bara, Kota Tanjung Balai; Kepulauan Riau: Kepulauan
Anambas, Netuna; Jawa Barat. Karawang: Jawa Timur: Kota Probolinggo, Siubondo: Bali: Kiunghung; Nusa Tenggara Timur: Sumba Tirmus, Ende. Sikka, Sabu Raija. Rote Néso, Flores Tenur
Lembata, Kupang, Kota Kupang; Sulawesi Selatan: Jeneponto; Sulswesi Tengah: Kot Palu; Gorontalo: Kota Gorontalo; Sulswes Utara: Kepusuan Talaud,

Vilayan yang dpredik Menangah (100-300 mm per bulan) antara lain
Aceh: Aceh Besar, Aceh Jaya. Simeulve, Pidie. Pidie Jays, Aceh Tengah, Birel ner Meriah, Gayo Lues, Aceh Utara, Aceh Singki, Aceh Tenggara, Aceh Tmur, Aceh Tamiang, Kota
v awas, Pacang Lawas Utara, Labuhanbat Sel

Bengkalis, Kusantan Singingi, Kota Dumai, Kot Pekanbary, Pelakawan, Indeagi Huk, Keputacan Mocan Indr:g
Jambi: Kesinei, Kot Sungai Penuh, Bungo, Merangi, Tebo, Batangher, Tarjung Jabung Barst, Musro
Benghuiu Tengah, fang Lebong, Kepahiang. Benghudu Seiatan, Kaur, Sumatera S

w

ka Setatan, Kota Pangkal Pinang, Belkung, Beltung Timur, Lampung: Pesisir Bar

T 9
Tanqah, Prisewy, Tuiana Bawsnq Barai, Pasawarsn, Masil, Lampung Selatan. Tuang Bawana, Kota Bandar Lampung, 10, Lampuna Timu, Barsen: Pandegtang Serang, Lebak, Kota

(Rekomendasi)
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laporan_bmkg.pdf
c 25 siperditan.pertanian.go.id/bmkg, n_bmkg.pdf
= laporan_bmkg.pdf
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(Gambar Peta)
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¢ Submenu Prediksi Musim Hujan, berisikan peta prakiraan musim hujan yang memuat informasi prakiraan
awal musim hujan, perbandingan antara prakiraan awal musim hujan terhadap rata-rata atau normalnya selama
30 tahun. Data bersumber dari BMKG dengan pemutakhiran data sebanyak 2-3 kali dalam satu tahun.

Cuaca ENSO Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banijir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Prediksi Curah Hujan 10 Harian Prediksi Curah Hujan Bulanan Prediksi Musim Hujan Prediksi Musim Kemarau Neraca Air

Peringatan Dini Iklim

Berisikan tentang prakiraan musim hujan yang memuat informasi prakiraan awal
musim hujan, perbandingan antara prakiraan awal musim hujan terhadap rata-

rata atau normalnya selama 30 tahun
(' Lihat Peta

Tegta INDONESIA

% T e

L it
%

Klik ikon untuk menampilkan peta interaktif prediksi musim hujan untuk seluruh wilayah Indonesia.
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& Si-PERDITAN

nian.go.id/mer

Tentang
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda prediksi musim hujan berdasarkan kategori warna untuk
awal musim hujan.
BMKG membagi kategori warna untuk prediksi awal musim hujan setiap bulannya menjadi 3 dasarian, contoh:
warna Bl menjelaskan bahwa prediksi awal musim hujan terjadi di bulan Mei I (Dasarian I bulan Mei).

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta prediksi musim hujan hanya memiliki satu layer saja.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi dan kapan prediksi awal
musim hujan akan terjadi.

e Submenu Prediksi Musim Kemarau, berisikan peta prakiraan awal musim kemarau, perbandingan antara
prakiraan awal musim kemarau terhadap rata-rata atau normalnya selama 30 tahun. Data bersumber dari BMKG
dengan pemutakhiran data sebanyak 2-3 kali dalam satu tahun.

| Prediksi Musim Kemarau
Berisikan tentang prakiraan musim kemarau yang memuat informasi prakiraan
awal musim kemarau, perbandingan antara prakiraan awal musim kemarau . &
terhadap rata-rata atau normalnya selama 30 tahun. Data bersumber dari Badan -
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG). RS ! f’ o
v - -

3 . 7 4 4 A{‘ o 1’ o ,~‘ -
¢ o i M4 @ E2 &
Klik ikon EEE=S untuk menampilkan peta interaktif prediksi musim kemarau untuk seluruh wilayah Indonesia.
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(& 23 siperditan.perta
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda prediksi musim kemarau berdasarkan kategori warna
untuk awal musim kemarau.

BMKG membagi kategori warna untuk prediksi awal musim kemarau setiap bulannya menjadi 3 dasarian,
contoh: warna ® menjelaskan bahwa prediksi awal musim kemarau terjadi di bulan Mei I (Dasarian I bulan
Mei).

Klik ikon Layers () untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta prediksi musim kemarau hanya memiliki satu layer saja.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi dan kapan prediksi awal
musim kemarau akan terjadi.

e Submenu Neraca Air, berisikan peta tingkat ketersediaan air tanah bagi tanaman dan prediksinya
menggunakan penghitungan neraca air dengan metode Thornthwaite and Mather. Data bersumber dari BMKG
dengan pemutakhiran data sebanyak 1 kali dalam satu bulan.
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Klik ikon EEZE untuk menampilkan peta interaktif tingkat ketersediaan air tanah bagi tanaman dan juga
prediksinya untuk seluruh wilayah Indonesia.

pertanian.go.id/me

Manits

Peta Tingkat Ketersediaan Air Bagi Tanaman dan Pr...

=E*2RN 0+ S

Tingkat Ketersedaan Alr Bagi

tore Ho chi t
-0 o Tanaman @
Sublayers  Legend  Opacity
. Tingkat Ketersediaan Alr
Colo Davao Gty Bag) Tanaman Bulan Maret
2026

Prediksi Ketersediaan Air Bagi
Tanaman

Kusta Lumpur

Sublayers Legand Opacty

Sngwore

) Prediksi Tingkat
Keterseciaan Air Bagl
Tanaman April 2026

Predisi Tingkat
Ketersediaan A Bag)
Tanaman Mei 2026

Prediksi Tingkat -
K alaimadiann A Raal.. ==

Prodiks| Ketersediaan Air Bagl Tanaman

L Tingkat Ketersedisan Air B Port Moresby
redisi Tingkat Ketersedisan Air Bag:
Tanas 26 Prediksi Tingkat Ketersediaan Air

Bagi Tanaman April 2026

-1 ! | Esn. HERE, Garmin. NGA. USGS
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda tingkat ketersediaan air bagi tanaman maupun prediksi
tingkat ketersediaan air bagi tanaman berdasarkan kategori warna dan persentase ketersediaan air tanahnya.
BMKG membagi tingkat ketersediaan air bagi tanaman menjadi 3 kriteria yaitu sebagai berikut: kurang (0 -
40%), sedang (40% - 60% mm) dan cukup (60% — 100%).

Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Layer tingkat ketersediaan air bagi tanaman merupakan data yang telah terjadi (bulan sebelumnya),
sedangkan layer prediksi tingkat ketersediaan air bagi tanaman memiliki 3 sublayer data untuk prediksi
selama 3 bulan ke depan. Klik centang pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.
Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
kriteria ketersediaan air bagi tanaman.

e Submenu Peringatan Dini Iklim, berisikan peta peringatan dini curah hujan tinggi dan kekeringan
meteorologis selama 10 (sepuluh) hari ke depan dengan probabilitas di atas 70%. Data bersumber dari BMKG
dengan pemutakhiran data sebanyak 3 kali dalam satu bulan.
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Klik ikon untuk menampilkan peta interaktif
meteorologis untuk seluruh wilayah Indonesia.

peringatan

dini curah hujan tinggi dan kekeringan

Yangom
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda peringatan dini curah hujan tinggi maupun peringatan
dini kekeringan meteorologis berdasarkan kategori warna.
BMKG membagi peringatan dini menjadi 4 kategori yaitu Tidak Ada Peringatan, Waspada, Siaga dan Awas.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta peringatan dini iklim memiliki 2 layer yaitu peringatan dini curah hujan tinggi dan peringatan dini
kekeringan meteorologis. Klik centang pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
kategori peringatan dini iklimnya.

d. Menu Karhutla, jika menu tersebut dipilih akan muncul dua submenu lain diantaranya Hotspots dan Peringkat
Bahaya Kebakaran.
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e Submenu Hotspots, berisikan peta sebaran titik panas/hotspot di wilayah Indonesia. Data bersumber dari
BMKG dengan pemutakhiran data secara realtime.

jaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringar Konsultas Peta Interaktif
Hotspots Peringkat Bahaya Kebakaran

Berisikan tentang informasi hotspot di wilayah Indonesia. Data bersumber dari
Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dan Kementerian

Kehutanan.
(Z Lihat Peta

Klik ikon untuk menampilkan peta sebaran titik panas/fotspot dalam bentuk gambar.

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
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ndonesia.png (1890

== PETA SEBARAN TITIK PANAS /

=__ HOTSPOT DISTRIBUTION MAP

siﬂ('o Satelit/Satellites : Terra, Aqua, Suomi NPP & NOAA20
Tanggal/Date : 05-05-2026 : 00-23 WIB

g e

Sumatera 0 26 0
Kalimantan 0 62 o
Jawa 0 27 0
Nusa Tenggara 1 16 0
Sulawesi (] 3 2
Papua & Maluku 1 36 o

Waktu Akuisisi/Acquisition Time (WIB): Diotah Oteh/Processed by - BMKG.

Kategori Peta Sebaran Titik Panas/ Hotspot Distribution Map terbagi menjadi 3 bagian yaitu rendah, sedang dan
tinggi.
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¢ Submenu Peringkat Bahaya Kebakaran, berisikan informasi tentang sebaran peringkat bahaya kebakaran
di lahan perkebunan wilayah Indonesia. Data bersumber dari Kementerian Kehutanan.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Hotspots | Peringkat Bahaya Kebakaran|

Fhnom Ponh- PHILIPPINES

Berisikan informasi tentang peringkat bahaya kebakaran di lahan perkebunan
wilayah Indonesia. Data bersumber dari BMKG dan Kementerian Kehutanan.

(Z Lihat Peta

Hoohi
Mink City

Gebu ity

Davao City

o Dl

Klik ikon EEZE8 untuk menampilkan peta interaktif peringkat bahaya kebakaran di lahan perkebunan untuk
seluruh wilayah Indonesia.
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@ Si-PERDITAN

siperditan.pertanian.go.id/menu_pt

SFPERDITAN

Peta Sebaran Peringkat Bahaya Kebakaran Manila

[N

Tentang Definisi Data Tabular Dasar Hukum Pedoman

Ho Chl
Minh City Cobu City

\ 4
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Tabhun 2025

B Rendan
Sedang
Tinggi

B sangat Tinggl

Tahun 2025

ik it ] Tahun 2024
Getrpe Town Bandar Seri | Tahun 2023

Bégtwan Tahun 2022

Phnom Penh; PHILIPPINE Rawan Kebakaran Hutan dan Lana@v

Sublayers  Legend  Opacity

Medan MALAYSIA %

s, Atarmes Kol Lumpur

Sgapers Kuching

"

Tingkat bahaya Kebakaran Tahun

| 2025

Port Moresby
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda rawan kebakaran hutan dan lahan berdasarkan kategori
warna.

Kementerian Kehutanan membagi rawan kebakaran hutan dan lahan menjadi 4 kategori yaitu rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta rawan kebakaran hutan dan lahan memiliki 4 sublayer berdasarkan tahun pembuatan. Klik centang pada
salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
kategori peringatan dini iklimnya.

e. Menu OPT & Penyakit Hewan, jika menu tersebut dipilih akan muncul beberapa submenu lain diantaranya
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Penyakit Hewan dan Kamus.
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@ SiPERDITAN x| +
c 25 siperditan.pertanian.go.id

Si-PERDITAN Home Tentang Definisi PEIERE LTS Dasar Hukum Pedoman

SFPERDITAN

Sistem Informasi Peringatan Dini dan Penanganan Dampak Perubahan lklim Pada Sektor Pertanian

Tentang Aplikasi

Tanaman Pangan

Berisikan tentang informasi peta sebaran endemik OPT tanaman pangan. Data
bersumber dari Direktorat jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian,
Peta Prakiraan Serangan OPT berasal dari Balai Peramalan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari. Peta Sebaran OPT Tanaman Pangan
disusun berdasarkan hasil perhitungan data lima tahun terakhir

o Rekomendasi: Evaluasi Prakiraan Serangan OPT
T lace S Utama Padi, Jagung, Kedelai Di Indonesia MT.
SUSOMRMNING 2025/2026
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¢ Submenu Tanaman Pangan, berisikan peta sebaran luas serangan dan prakiraan luas serangan serta kategori
wilayah serangan organisme pengganggu tumbuhan komoditas padi, jagung dan kedelai. Data bersumber dari
Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan dan Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan

44

(BBPOPT), Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla | OPT & Penyakit Hewan | Banjir & Kekeringan Konsultasi

Hortikultura Perkebunan Penyakit Hewan

Berisikan tentang informasi peta sebaran endemik OPT tanaman pangan. Data
bersumber dari Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian.
Peta Prakiraan Serangan OPT berasal dari Balai Peramalan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) Jatisari. Peta Sebaran OPT Tanaman Pangan
disusun berdasarkan hasil perhitungan data lima tahun terakhir.

Prakiraan Serangan OPT Utama Padi, Jagung, Kedelai, dan Akabi Di Indonesia
MT. 2026

Rekomendasi: Evaluasi Prakiraan Serangan OPT
DY Jaeus "WE'TTA Utama Padi, Jagung, Kedelai Di Indonesia MT.
Ao — 2025/2026 Selengkapnya

PRAKIRAAN

(ZLihat Peta

Kamus

3' ol
. " . INDQNESTA®
szwm‘wr\

~_ o

Peta Interaktif

@R

Klik ikon untuk menampilkan peta interaktif organisme pengganggu tumbuhan komoditas tanaman

pangan untuk seluruh wilayah Indonesia.
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PERDITAN
c )

siperditan.pertanian.go.i

Si-PERDITAN

@ Si-PERDITAN X +

'menu_opt_tanamanpangan.php

Peta Sebaran Organisme Pengganggu Tanaman

AM
Phnom Peny

Home Tentang Definisi Data Tabular

Manila

Ho Chi

X a @
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ey Cebu Cly

-

Laporan_Serangan_OPT
Luas Serangan OPT Tanaman Pacl
Penggerek Batang
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W 2007134725

W 572563510
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GedrgdTomn

Kuala Lumpur _ %

Singapore

Davao Clty

Bandar Seri
Begawan

Kuching

Pusat Data dan Sistem

Pedoman

Laporan Serangan OPT
[ Prakiraan Luas Serangan OPT TP
EWS Serangan BLB

("] Kategori Wilayah Serangan OPT

@ (@ o
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Keterangan Gambar:

1.

2.
3

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif.

Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran organisme pengganggu tumbuhan memiliki 4 layer diantaranya Laporan Serangan OPT,
Prakiraan Luas Serangan OPT TP, EWS Serangan BLB dan Kategori Wilayah Serangan OPT. Layer Serangan
OPT dan Prakiraan Luas Serangan OPT TP memiliki sublayer dengan cakupan beberapa jenis OPT Utama
pada tanaman padi, jagung dan kedelai. Layer Kategori Wilayah Serangan OPT memiliki sublayer memiliki
sublayer dengan cakupan beberapa jenis OPT Utama pada musim hujan dan musim kemarau. Klik centang
pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi detil sesuai dengan layer yang terpilih.

OPT & Penyakit Hewan

Tanaman Pangan

Rekomendasi: Evaluasi Prakiraan Serangan OPT

Utama Padi ) edelai Di Indonesia MT.
2025/202

(ZLihat Peta
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Klik pada judul publikasi atau Selengkapnya (ditunjukkan panah merah) untuk menampilkan Buku Prakiraan
Serangan OPT Utama Padi, Jagung, Kedelai dan Akabi di Indonesia dalam format dokumen (.pdf) yang
bersumber dari Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

x @ BUKU PRAKIRAAN OPT PANG, x 0

c 25 siperditan.pertanian.go.id/rekomenpdf/opttp/BUKU%20PRAKIRA, >T%20PANGAN%2! 202025-2026.pdf

BUKU PRAKIRAAN OPT PANGAN MT 2025-2026.pdf 1 /231 - 56% + & &

PRAKIRAAN SERANGAN OPT UTAMA
PADI, JAGUNG, KEDELAI, DAN AKABI
DI INDONESIA
MT. 2025/2026

BALAIBESAR PERAMALAN URGANISME PENGGANGEL TUMBLAN
DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN (‘\
EMENTERIAN PERTANIAN |\
s

Prakiraan Serangan OPT Utama
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Submenu Hortikultura, berisikan peta sebaran luas serangan organisme pengganggu tumbuhan komoditas
aneka cabai dan bawang merah. Data bersumber dari Direktorat Perlindungan Hortikultura, Direktorat Jenderal
Hortikultura.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla | OPT & Penyakit Hewan| Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan Penyakit Hewan Kamus

Berisikan tentang informasi peta sebaran endemik OPT hortikultura. Data

bersumber dari Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian. Peta Phoert e

Sebaran OPT Tanaman Hortikultura disusun berdasarkan hasil perhitungan data

satu tahun terakhir. prowo v

Rekomendasi belum diisi

@Lihat Peta i N
X - IND@NESTA®

Klik ikon EEEES untuk menampilkan peta interaktif sebaran luas serangan organisme pengganggu tumbuhan
hortikultura untuk seluruh wilayah Indonesia.
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@ Si-PERDITAN

siperditan.pertanian.go.id/

u_opt_horti.php

Si-PERDITAN

Peta Sebaran OPT Hortikultura

20
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7

o
[}

24,98-55.30
W es91.35090
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Kuala Lumpur | 1

Singapors

Bandar Seri
Begawan

Davao Gty

Pusat Data dan Sistem

Laporan Serangan OPT Horti v

Sublayers  Legend  Opacity

Luas Serangan OPT
Hortikultura Komoditas
Aneka Cabai

Antraknosa
(Calietotrichum spp.)

Lalat Buah (Bactrocera
spp.}

Leyu fusarium (Fuserium
oxysporum)

Trips (Thrips spp.)

Virus Keriting

Virus Kuning

] Luas Serangan OPT
Hortikultura Komoditas
Bawana Merah

Informasi
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran organisme pengganggu tumbuhan hortikultura hanya memiliki satu layer yaitu Laporan
Serangan OPT Horti dengan dua sublayer komoditas Aneka Cabai dan Bawang Merah. Klik centang pada
salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi luas serangan terkena dan puso untuk komoditas sesuai dengan sublayer yang dipilih.

Submenu Perkebunan, berisikan peta prakiraan luas serangan dan kategori wilayah serangan OPT tanaman
perkebunan. Data bersumber dari Direktorat Perlindungan Perkebunan, Direktorat Jenderal Perkebunan.

| OPT & Penyakit Hewan |

Berisikan tentang informasi peta sebaran endemik OPT perkebunan. Data
bersumber dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian. Peta
Sebaran OPT Tanaman Perkebunan disusun berdasarkan hasil perhitungan data
selama tiga tahun terakhir.

Rekomendasi belum diisi

'Lihat Peta

Klik ikon EEES untuk menampilkan peta interaktif prakiraan luas serangan dan kategori wilayah serangan
organisme pengganggu tumbuhan perkebunan untuk seluruh wilayah Indonesia.
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@ Si-PERDITAN

siperditan.pertanian.go.id/menu_opt_per

Si-PERDITAN

Pota Sebaran OPT Perkebunan

aQa @

bunan.php

Tentang Definisi Data Tabular Dasar Hukum Pedoman

Manila

Ramalan Luas Serangan OPT
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Keterangan Gambar:

1.

2.
3

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif.

Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran organisme pengganggu tumbuhan perkebunan memiliki dua layer yaitu ramalan luas serangan
OPT Perkebunan dan kategori endemis OPT perkebunan. Masing-masing layer memiliki beberapa sublayer
jenis OPT utama berdasarkan beberapa komoditas utama perkebunan diantaranya: Kelapa Sawit, Kelapa,
Tebu, Jambu Mete, Lada, Kopi, Karet, Kakao, Cengkeh, Pala, Teh, Nilam, Tembakau dan Sagu. Klik centang
pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi luas serangan terkena dan puso untuk komoditas sesuai dengan sublayer yang dipilih.

e Submenu Penyakit Hewan, berisikan peta status situasi penyakit hewan di Indonesia berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian dengan pemutakhiran data setiap sekali dalam setahun.

52

OPT & Penyakit Hewan
Penyakit Hewan

Berisikan tentang informasi Peta Status Situasi Penyakit Hewan di Indonesia
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian tentang Status Situasi Penyakit
Hewan. Status situasi Penyakit Hewan dibagi berupa daerah bebas, daerah
terduga, daerah tertular, dan daerah wabah. Peta Status Situasi Penyakit Hewan
akan disusun dan dievaluasi melalui Keputusan Menteri Pertanian paling lama
satu tahun sekali.

% Rekomendasi: Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 708 Tahun 2024 tentang Status
Situasi Penyakit Hewan r

(Lihat Peta
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Klik ikon EEZE untuk menampilkan peta sebaran status situasi penyakit hewan untuk seluruh wilayah Indonesia.

Data Tabular

Dasar Hukum

v 8

Singupore

Pusat Data dan Sistem

Phinom P et

o Chi

Mish City iy Scblayers  Legend

Anmneaks
Daacdity > a
- Bruceliosis
etryeonr Bandar Sert
Begann Swine Fover (CSF)

(PMK)

Rabies

Pets Sebaran Status Situssi
Ponyakit Howan

African Swine Fever (ASF

Hog Cholera/Classical
High Pathogenic Avian
Influenza (HPAI)
Jembrana Disease (JO)

Lumgy Skin Disease (LSO

Penyakit Mulut dan Kuku @

Septicaemia Eplzootica (SE) P
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif.

Sebaran Status Situasi Penyakit Hewan terbagi menjadi 3 kategori yaitu bebas, terduga dan tertular.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran status situasi penyakit hewan memiliki layer memiliki 11 sublayer jenis penyakit hewan. Klik
centang pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi status situasi penyakit hewan yang dipilih.

OPT & Penyakit Hewan

Tanaman Pangan Hortikulture Perkebunar Penyakit Hewan

Berisikan tentang informasi Peta Status Situasi Penyakit Hewan di Indonesia
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian tentang Status Situasi Penyakit
Hewan. Status situasi Penyakit Hewan dibagi berupa daerah bebas, daerah
terduga, daerah tertular, dan daerah wabah. Peta Status Situasi Penyakit Hewan
akan disusun dan dievaluasi melalui Keputusan Menteri Pertanian paling lama
satu tahun sekali.

% Rekomendasi: Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 708 Tahun 2024 tentang Status
Situasi Penyakit Hewan Selengkapnya

3 -

ZLihat Peta

Klik pada Selengkapnya (ditunjukkan panah merah) untuk menampilkan Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Tentang Status Situasi Penyakit Hewan.
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@ kepmentan708tahun2024.pdf X  +

siperditan.pertanian.go.id;

kepmentan708tahun2024.pdf

ekomenpdf/phwn/kepmentan!

Menirabang

Mengingat

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TE
STATUS SITUASI PENYAKIT HEWAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (1)
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Tata Cara Pengawasan Lalu Lintas Hewan, Produk Hewan,

Republik Indonesiu, perln
Menteri Pertanian tentang Status
Situasi Penyakit Hewan;

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Keschatan Hewan (Lembaran Negara
Repul jonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5015)
scbagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undan
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja

g-Undang (Lembaran Negara Republik
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan

n Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
dang-Undang I Tahun 2019 tentang
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 200,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 95 Tahun 2012 tentang
Veteriner dan Kesejohternan

baran Negara Republik Indonesia Tahun
Tambahan Lembaran Negara

resia Nomor 5356)

Pusat Data dan

Sistem Informasi

Pertanian



Buku Pedoman Pemanfaatan Aplikasi Si-PERDITAN

¢ Submenu Kamus, berisikan informasi penanganan OPT pada tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.
Selain itu juga terdapat penanganan pada penyakit hewan.

Cuaca ENSO Iklim Karhutla OPT & Penyakit Hewan| Banijir & Kekeringan Konsuitasi Peta Interaktif

Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan Penyakit Hewan Kamus

Kamus terkait dengan penanganan OPT pada tanaman pangan, hortikultura, dan
perkebunan. Selain itu juga terdapat penanganan pada penyakit hewan.

(' Lihat Kamus

Klik ikon untuk membuka tampilan pencarian kamus.
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v @ Si-PERDITAN X+

c 25 siperditan.pertanian.go.id/me

SEPERDITAN Home Tentang Definisi Data Tabular Dasar Hukum Pedoman

Ketikkan Nama OPT / Nama Komoditas

Tuliskan nama OPT atau nama komoditas pada kolom yang tersedia lalu klik B8, Setelah itu akan muncul
informasi penanganan OPT dan rekomendasi artikel yang memuat tentang nama OPT atau nama komoditas yang
dicari. Contoh pencarian OPT Penggerek Batang.
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SFPERDITAN Home Tentang Definisi Data Tabular

Dasar Hukum Pedoman

Ketikkan Nama OPT / Nama Komoditas

Artikel yang ditemukan:

Klik pada salah satu artikel untuk mendapatkan informasi yang lebih detail.

Pusat Data dan Sistem
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@ Penggendalian OPT_Penggerel X +

c siperditan.pertanian.go.id/artpdf/Penggendalian_OPT_Peng:

Penggendalian_OPT_Penggerek Batang_Pada_Tanaman_Jagung.pdf

Penggendalian OPT Penggerek Batang Pada
Tanaman Jagung

Penggerek  batang  jagung
(Ostrinia ~ furnacalis)  merupakan
hama utama pada jagung di Asia. O.
furnacalis ditemukan diseluruh Asia
Tenggara, Asia Tengah, Asia Timur dan
Australia (Mutuura dan Munroe,
1970). Di Indonesia serangga ini
menyebar luas di Papua, Nusa
Tenggara, Sulawesi, dan Sumatera
(Waterhouse 1993).

Imagonya mulai meletakkan
telur pada tanaman yang berumur
dua minggu. Puncak peletakan telur
terjadi pada stadia pembentukan bunga

Hifh jantan sampai keluarnya bunga jantan.

B8 Betina penggerek batang lebih suka

tamanya pada daun ke 5 sampai daun ke 9 (Legacion
and Gabriel, 1988). Jumlah telur yang diletakkan tiap kelompok beragam antara 30 sampai 50 butir
atau bahkan lebih dari 90 butir (Kalshoven, 1981). Seekor ngengat betina mampu meletakkan telur 300-
500 butir.(Lee et al. 1980). Siklus hidup serangga ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Serangga dewasa yang keluar dari pupa pada malam hari akan langsung kawin serta
meletakkan telur pada malam yang sama hingga satu minggu sesudahnya.Inang lain dari spesies ini
adalah sorgum, kedelai, mangga, okra, tomat, tembakau, lada, tebu, kapas, jahe, dan rumput-
rumputan (PGCPP 1987).

Larva O. furnacalis menyerang semua bagian tanaman jagung. Kehilangan hasil terbesar ketika
kerusakan terjadi pada fase reproduktif (Kalshoven 1981). Serangga ini mempunyai karakteristik
kerusakan pada setiap bagian tanaman jagung yaitu lubang kecil pada daun, lubang gorokan pada
batang, bunga jantan, atau pangkal tongkol, batang dan tassel yang mudah patah, tumpukan tassel
yang rusak, dan rusaknya tongkol jagung.

Tabel 1. Siklus hidup penggerek batang jagung (Ostrinia furnacalis)

Fase Stadium (Hari)

Telur 3-4

Pusat Data dan Sistem

Informasi

Pertanian



Buku Pedoman Pemanfaatan Aplikasi Si-PERDITAN

f. Menu Banjir dan Kekeringan, jika menu tersebut dipilih akan muncul beberapa submenu lain diantaranya
Tanaman Pangan, Prediksi Banjir dan Prediksi Kekeringan.

x +

rditan.pertanian.go.id/ir

SFPERDITAN Home Tentang Definisi DEERELITES Dasar Hukum Pedoman

Cuaca ENSO Tklin Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultasi Peta Interaktif

Tanaman Pangan Perkebunan Predi

iBanjir  Prediksi Kekeringan

Berisikan tentang informasi peta sebaran luas kerusakan tanaman akibat
perubahan iklim yaitu banjir dan kekeringan. Data bersumber dari Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,

Kementerian Pertanian.
(Z Lihat Peta
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Submenu Tanaman Pangan, berisikan peta sebaran luas kerusakan tanaman akibat perubahan iklim yaitu
banjir dan kekeringan komoditas padi, jagung dan kedelai. Data bersumber dari Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian.

Cuaca ENSO klim Karhutla OPT & Penyakit Hewan Banjir & Kekeringan Konsultas Peta Interaktif

Tanaman Pangan Prediksi Banijir Prediksi Kekeringan

Berisikan tentang informasi peta sebaran luas kerusakan tanaman akibat
perubahan iklim yaitu banjir dan kekeringan. Data bersumber dari Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,

Kementerian Pertanian.
(Z' Lihat Peta

Klik ikon EEEES untuk menampilkan peta interaktif sebaran luas kerusakan akibat perubahan iklim banjir dan
kekeringan komoditas tanaman pangan untuk seluruh wilayah Indonesia.
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SIPERDITAN

Phinces Pesh

Home Tentang Definisi Data Tabular Dasar Hukum Pedoman

2 Laporsn Serangan DPf
e

Cebe City
Subloyers  Legend  Opacity

Lapersn_Sermpan_DP1

nas ki Bangr
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Bandw Sart
Bepwan

]

Kuhing

Banjir Tanaman Padi (Ha

v

Davns ity

Banjir Tanaman Jagung

Dampak Perubahan Ikim
4 Kekeringan

)
v Kening Tanaman Padl
Kering Tanaman Jagung

Port Moresby
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran dampak perubahan iklim memiliki sublayer dengan cakupan perubahan iklim banjir dan
kekeringan dari beberapa jenis OPT Utama pada tanaman padi, jagung dan kedelai. Klik centang pada salah
satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan

dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi detil sesuai dengan layer yang terpilih.

Submenu Prediksi Banjir, berisikan peta prediksi daerah potensi banjir hingga 3 bulan ke depan di Indonesia.
Data bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika.

Banjir & Kekeringan

T Pang Prediksi Banjir >diksi Keke
Berisikan tentang Prediksi daerah potensi banjir hingga 3 bulan ke depan di Im e
Indonesia dengan kriteria :aman, menengah, non banjir, rendah dan tinggi.
=

Klik ikon EEE=S untuk menampilkan peta interaktif prediksi potensi banjir untuk seluruh wilayah Indonesia.
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3 siperditanpertaniangoid/mer X

siperditan.pertanian.g¢
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Kua Lumpor
% Py Atse X

Bandar Seri
Begawan

Davao City
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Prediks Daerah Potens| Banjir

Sublayers Legend Opacaty
Preciksi Daerah Potensi Banjir
Bulan Juli 2026

Prediks| Daerah Potensi Banjir
Bulan Agustus 2026

Prediksi Daerah Potensi Banjir

Bulan September 2026
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Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif. Prediksi daerah potensi
banjir memiliki 5 kategori yaitu aman, menengah, non banjir, rendah dan tinggi.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta sebaran prediksi daerah potensi banjir memiliki 3 sublayer untuk informasi prediksi 3 bulan ke depan.
Klik centang pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

4. Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan

dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
informasi potensi rawan banjir sesuai dengan layer yang terpilih.

Submenu Prediksi Kekeringan, berisikan peta kekeringan dan prediksi kekeringan di Indonesia menggunakan
indeks presipitasi terstandarisasi/ standardized precipitation index (SPI). Data bersumber dari Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika.

Banjir & Kekeringan
Prediksi Kekeringan

Berisikan tentang kekeringan dan prediksi kekeringan di Indonesia menggunakan e
Indeks Presipitasi Terstandarisasi/Standardized Precipitation Index (SPI) yang

merupakan indeks statistik untuk mengukur anomali curah hujan (defisit atau

surplus curah hujan) dalam periode waktu tertentu.

C =3
R e
N
R -— .
AN s 'y$ - '«-“
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Klik ikon EEEEN untuk menampilkan peta interaktif kekeringan dan prediksi kekeringan berdasarkan SPI untuk
seluruh wilayah Indonesia.

Indeks Presipitasi Terstandarisast v
> sPl
Subiayers  Legend  Opacily @
Davao City Prediks! Indeks Presipitasi
Terstancarisasl (SP1) 1 Butanan
e Toun Bandar Sert Juni 2026

dg  Mem MALAYSA
4, Atarss Ktska Lumpur
ey Kuching
nds
w o .
s G ——
{
. - »
- -
u .
okarts INDONESIA e
Indeks_Presipitasi_Terstandarisasi_SPY dung S A

- oill
- Port Moresby

=13 i | Esi. HERE, Garmin, NGA, USGS
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Keterangan Gambar:

1.

2.

Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif. Peta kekeringan dan
prediksi kekeringan berdasarkan SPI memiliki 7 kategori yaitu sangat kering, kering, agak kering, normal,
agak basah, basah dan sangat basah.

Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta kekeringan dan prediksi kekeringan berdasarkan SPI memiliki beberapa sublayer SPI dan prediksi SPI 1
bulanan dan 3 bulanan. Klik centang pada salah satu sublayer untuk menampilkan peta pada layar.
Pengguna juga dapat melihat informasi di wilayah tertentu dengan cara klik pada lokasi yang diinginkan
dalam peta, maka akan tampil kotak informasi yang berisikan keterangan provinsi, kabupaten/kota dan
kategori sesuai dengan layer yang terpilih.

g. Menu Konsultasi, digunakan untuk pengguna melakukan percakapan lebih lanjut dengan tim Si-PERDITAN
apabila terdapat pertanyaan lain atau hal yang perlu dikonfirmasikan.

67

Cuaca

Curah Hujan
Citra Himawari-9 Potential Rainfall adalah produk yang dapat digunakan untuk

mengestimasi potensi curah hujan, disajikan dalam kategori ringan hingga
sangat lebat, berdasarkan hubungan suhu puncak awan dengan curah hujan.

Data bersumber dari BMKG dan diupdate secara real-time.
(Z Lihat Peta
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Klik menu tersebut lalu akan muncul jendela baru halaman konsultasi, klik pada button , lalu isikan nama, email
dan no HP untuk memulai percakapan.

tawk.to/chat/Sb99c 1fc9abba5T96777c42f...

1 pesan baru - Google Chrome

2% tawkto/ch /cha

< Pusat Data dan Sistem Informa...

Mohon Is1 tormulir di bawah untuk mulai

: menggunakan fitur Konsultasi Si-PERDITAN
PERDITAN. Mohon Isikan formulir sebelum Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian

Selamat datang di halaman Konsultasi Si-

melakukan konsultasi
Selamat datang di halaman Sistem

Informasi Peringatan Dini dan

Percakapan Baru
We typically reply in a few minutes

Penanganan Dampak Perubahan
Iklim Pada Sektor Pertanian. Live
Chat ini hanya digunakan untuk

melakukan pembahasan mengenai
aplikasi Sistem Informasi Peringatan

Dini dan Penanganan Dampak

D) Perubahan Iklim Sektor Pertanian.
B Mulai Chat

Type here and press enter.. M @ ©
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f. Menu Peta Interaktif, berisikan gabungan informasi dari berbagai menu seperti sebaran bendungan, mata air,
embung, prediksi curah hujan, musim hujan, musim kering, lahan baku sawah, laporan serangan OPT dan lain-lain,
yang ditampilkan dalam satu peta interaktif. Data bersumber dari Kementerian Pertanian, Kementerian Pekerjaan
Umum, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dan Badan Meteorologi, Klimatologi dan

Geofisika.

Peta Interaktif

Berisikan gabungan informasi Prediksi Curah Hujan, Musim Hujan, Musim Kering,
Laporan Serangan OPT dan DPI, Lahan Baku Sawah Tahun 2023, Rawan

Kebakaran Hutan dan Lahan.

Klik ikon EEZ=E untuk menampilkan peta interaktif gabungan berbagai macam informasi untuk seluruh wilayah
Indonesia.

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian
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siperditan.pert.

SIPERDITAN

Prakiraan_Curah_Hujen_Bulanan

Predisi Curah Higan Butan Jun 2026

Home  Tentang  Definisi  Data Tabular

Pusat Data dan Sistem

Dasar Hukum

Pedoman

Mata Air

Embung

(] Bendung

Informasi

Bendungan Operasional
Prakiraan Curah Hujan Butanan
Prakiraan Curah Hujan Dasarian
prediksi musim hujan

predikst musim kemarau

Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan

Laporan Serangan DP1

Pertanian



Buku Pedoman Pemanfaatan Aplikasi Si-PERDITAN

Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama wilayah pada kolom
pencarian lalu klik logo kaca pembesar.

2. Klik ikon Legenda (B) untuk memunculkan legenda dari layer yang sedang aktif. Peta kekeringan dan
prediksi kekeringan berdasarkan SPI memiliki 7 kategori yaitu sangat kering, kering, agak kering, normal,
agak basah, basah dan sangat basah.

3. Klik ikon Layers (B) untuk memunculkan daftar layer dan memilih sublayer mana yang ingin ditampilkan.
Peta interaktif memiliki banyak layer diantaranya mata air, embung, bendung, prakiraan curah hujan bulanan,
prediksi musim hujan, rawan kebakaran hutan dan lahan, lahan baku sawah, dan lain-lain. Klik centang pada
salah satu layer dan sublayer untuk menampilkan peta pada layar.

6) Halaman Data Tabular memuat data dan informasi monitoring tinggi muka air waduk/bendungan.

Data dan informasi monitoring tinggi muka air waduk/bendungan menyajikan informasi kondisi bendungan
berdasarkan hasil pemantauan data aktual yang dibandingkan dengan nilai rencana atau target operasional
bendungan. Informasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi ketersediaan air, perubahan elevasi muka air, volume
tampungan, serta status kondisi bendungan sebagai bahan pendukung dalam pemantauan sumber daya air untuk
sektor pertanian.
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Home Tentang Definisi Dat bular Dasar Hukum Pedoman

Sumber Data : APl ONLINE

Monitoring Tinggi Muka Air Waduk/Bendungan
[ perTangoa: ot sy 2026 |

‘ o - o " e v “ ‘ @

Elevasi Siaga Deviasi Elevasi Deviasi
Tanggal (mdpl) (mdpl) Volume (M")
1 0 0 0 o 0 0 o = -

2026-07- ABUSUR Maluku 0 BWS MALUKL
o
2026-07- AMERORD Sulawesi Tenggara | 0 103 12181 12181 o 8572 8572 ]
0
2026-07- BAJULMATI Jawa Timur 0 734 87.5 B7.5 o 1014 10.14 o = BEWS BRANTAS
0
4 2026-07- BANDA Nusa Tenggara o 118 0 o ] o o ] . BWSNTI
o0 Barat
5 2026-07- BANYUKUWUNG Jawa Tengah 0 4406 0 ] [} 0 0 0 - BEWS PEMALI JUANA
]
6 2026-07 BATU BOKAH Nusa Tenggara 0 11465 12565 12565 0 141 141 0 - BWSNT|
0 Barat
7 2026-07- BATU BULAN Nusa Tenggara 0 51 58.58 58.58 o 3789 37.89 0 . BWS NT|
01 Barat
8 2026-07 BATU NAMPAR Nusa Tengaara 0 37 0 0 [ 0 0 ] - BWSNTI

Keterangan Gambar:

1. Pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan dengan cara mengetikkan nama Provinsi/bendungan/Instansi
pengelola pada kolom pencarian.

2. Pengguna melakukan filter tangal pengamatan tinggi muka air waduk sampai dengan tanggal terkini.

3. Pengguna dapat mencetak serta mengunduh data tabular tinggi muka air waduk ini dalam bentuk dokumen
dengan format csv, excel, dan pdf.
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Pada tabel monitoring terdiri dari beberapa parameter utama yang menggambarkan kondisi bendungan, antara lain:

Tanggal menunjukkan waktu pengamatan atau pelaporan data kondisi bendungan.

Bendungan menunjukkan nama bendungan yang sedang dipantau.

Provinsi menunjukkan lokasi wilayah administrasi bendungan.

Elevasi Rencana (mdpl) merupakan tinggi muka air atau elevasi target operasi bendungan yang menjadi
acuan kondisi ideal pengelolaan tampungan air.

Elevasi Siaga (mdpl) menunjukkan batas elevasi kewaspadaan bendungan yang menjadi indikator apabila
kondisi muka air telah mencapai tingkat tertentu.

Elevasi Pantau (mdpl) menunjukkan hasil pengukuran atau pemantauan aktual tinggi muka air bendungan.
Deviasi Elevasi (mdpl) menunjukkan selisih antara elevasi rencana dengan elevasi aktual hasil pemantauan.
Volume Rencana (m3) menunjukkan target kapasitas atau volume tampungan air yang direncanakan.
Volume Pantau (m3) menunjukkan volume air aktual berdasarkan hasil pemantauan kondisi bendungan.
Deviasi Volume (m3) menunjukkan perbedaan antara volume rencana dan volume aktual.

Persentase Volume (%) menunjukkan tingkat keterisian tampungan air pada bendungan.

Kondisi menunjukkan status atau kondisi terkini bendungan berdasarkan hasil pemantauan.

Instansi menunjukkan unit pengelola bendungan seperti Balai/BWS/BBWS.

Keterangan berisi informasi tambahan terkait kelengkapan data atau kendala dalam penyediaan data.

Dalam membaca tabel monitoring bendungan, pengguna dapat membandingkan nilai Elevasi Pantau dengan Elevasi
Siaga untuk mengetahui kondisi kewaspadaan bendungan. Apabila elevasi aktual berada di atas batas siaga, maka
kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.

Nilai Deviasi Elevasi dan Deviasi Volume digunakan untuk melihat perbedaan antara kondisi aktual dengan kondisi
rencana. Semakin besar nilai deviasi, semakin besar perbedaan kondisi bendungan dibandingkan target operasional
yang telah ditetapkan.

Contoh interpretasi; Pada suatu bendungan, apabila Elevasi Siaga sebesar 105 mdpl sedangkan Elevasi Pantau sebesar
118,86 mdpl, maka kondisi elevasi aktual berada di atas batas siaga sehingga dapat dikatakan aman atau cukup untuk
pengairan. Sementara itu, nilai Volume Pantau menunjukkan jumlah air aktual yang tersedia pada saat pengamatan.
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